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Abstrak

Daerah irigasi adalah kesatuan lahan yang mendapat air dari satu jaringan
irigasi. Budidaya tanaman padi di Desa Banjar Benai masih terkendala oleh masalah kualitas
sarana irigasi yang kurang menunjang, belum adanya data jaringan irigasi yang terbaru dan
belum adanya aturan tentang operasi untuk distribusi daerah irigasi.Pelaksanaan pengabdian
kepada masyarakat (PKM) didesa Banjar Benai dilakukan dengan pertemuan langsung antara
aparatur pemerintah, masyarakat desa dan tim PKM teknik sipil. Proses identifikasi meliputi
pengamatan, survey dan wawancara terhadap potensi pertanian disekitar irigasi yang akan
dilakukan perencanakan dan pengembangan di Desa Banjar Benai.Data yang diperoleh dari
hasil pengabdian, hasilnya jauh lebih besar dibandingkan dengan data yang diperoleh dari
Dinas PUPR Kabupaten Kuantan Singingi. Hal ini bisa dipahami, karena data yang dimiliki
oleh Dinas PUPR merupakan data yang lama dan banyak pembangunan yang dilaksanakan di
daerah Irigasi Banjar Benai belum di masukkan kedalam data yang ada tersebut. Maka, untuk
pembangan daerah Irigasi Banjar Benai diperlukan data terkini, yaitu data yang sesuai dengan
pengabdian.

Kata kunci: Irigasi, Lahan Persawahan, Pengembangan.

1. PENDAHULUAN

Daerah irigasi adalah kesatuan lahan yang mendapat air dari satu jaringan irigasi.
Pengembangan Jaringan Irigasi adalah pembangunan jaringan irigasi baru dan/atau peningkatan
jaringan irigasi yang sudah ada.DesaBanjar Benai, KecamatanBenai, KabupatenKuantan
Singingimemilikipotensipertanian yang baik. Mengingat begitu pentingnya daerah irigasi
rawang udang dalam meningkatkan produksi hasil pertanian di masyarakat Banjar Benai, maka
perlu dilakukan inventarisir secara menyeluruh kondisi daerah irigasi rawang udang tersebut.

Budidaya tanaman padi di Desa Banjar Benai masih terkendala oleh masalah kualitas
sarana irigasi yang kurang menunjang, belum adanya data jaringan irigasi yang terbaru dan
belum adanya aturan tentang operasi untuk distribusi daerah irigasi.Pengabdian Kepada
Masyarakat di desa Banjar Benai bertujuan untuk menginventarisir kondisi daerah irigasi
Rawang Udang, membuat peta jaringan irigasi dan menentukan arah pengembangan daerah
irigasi Banjar Benai.

2. METODE PENGABDIAN

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat (PKM) didesa Banjar Benai dilakukan
dengan pertemuan langsung antara aparatur pemerintah, masyarakat desa dan tim PKM teknik
sipil, yang bertujuan untuk mengetahui permasalahan tentang irigasi dan pengembangannya
seperti ditunjukkan pada gambar 1. Metode yang dilakukan dalam pelaksanaan pengabdian
kepada masyarakat ini adalah melalui identifikasi serta mencari potensi pertanian di sekitar
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irigasi yang bisa di rencanakan dan di kembangkan di Desa Banjar Benai, Kecamatan Benai,
Kabupatan Kuantan Singingi. Proses identifikasi meliputi pengamatan, survey dan wawancara
terhadap potensi pertanian disekitar irigasi yang akan dilakukan perencanakan dan
pengembangan di Desa Banjar Benai.

Gambar 1. Pertemuanapraturpfﬁeﬁntah, my’arakatdeédatim PKM tekniksipil

Pengambilan data lapangan diambil selama beberapa 7 hari diarea irigasi desa Banjar
Benai. Adapun data-data yang diperlukan :
1. Data bangunan irigasi.
Data bangunan irigasi diperlukan untuk mementukan posisi letak atau ordinat yang
nantinya akan dimasukkan kedalam aplikasi pemetaan, dalam hal ini menggunakan
QGIS. Data bangunan irigasi tersebut adalah bangunan pengambilan (intake), bangunan
bendung, bangunan bagi, talang, saluran primer, saluran sekunder seperti ditunjukkan
pada gambar 2.

@ () (©) (d (®) )
Gambar 2. Bangunan Irigasi : a. Bangunan Bendung, b, Talang, c. Bangunan Bagi, d. Bangunan
Pengambilan (intake), e. Saluran Primer, f. Saluran Sekunder

2. Data ordinat bangunan
Untuk semua bangunan irigasi yang ada didaerah irigasi Banjar Benai, dilakukan
rekapitulasi data dan posisi masing-masing bangunan irigasi diambil titik koordinatnya
menggunakan GPS seperti ditunjukkan pada gambar 3. Data ini nantinya akan diperlukan
dalam pembuatan peta jaringan irigasi Banjar Benai.

(@) b
Gambar 3. Pengambilan data dengan GPS : a. Data track pada GPS, b. Pencatatan titik
koordinat hasil GPS
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3. Dimensi saluran dan panjang saluran.
Untuk dimensi dan panjang saluran dilakukan dengan pengukuran langsung
menggunakan meteran seperti ditunjukkan pada gambar 4. Pengukuran ini dilakukan
untuk memverifikasi/pembanding data yang diambil menggunakan GPS. Sehingga, kalau
terjadi kesalahan dalam pengambilan data GPS bisa cepat dicarikan solusinya.

Sl sy, WE : 5
Gambar 4. Pengukuran dimensi saluran dan panjang saluran

4. Luasan daerah irigasi
Pengambilan luasan daerah irigasi Banjar Benai yaitu dengan memperhatikan batasan
luasan areal yang memang dimanfaatkan masyarakat untuk pertanian seperti ditunjukkan
pada gambar 5. Untuk pengambilan luasan ini dilaksanakan dengan mengambil titik-titik
ordinat terluar dari luasan areal yang dimanfaatkan tersebut. Pengambilan titik atau
ordinat luasan dilakukan setelah pelaksanakan point 1 sampai 3 diatas selesai.

Gambar 5. Luasan daerah irigasi

Penganalisis data lapangan menggunakan 2 aplikasi yaitu AutoCAD dan Google earth.
GPS yang dipakai untuk PKM yaitu memakai GPS Garmin 64s, sehingga software yang
digunakan untuk mendukung pengolahan data pada GPS yaitu Garmin BaseCamp dan
MapSource. Hasil pengolahan data pada GPS denganGarmin BaseCamp dan MapSource
ditunjukkan pada gambar 6. Dari hasil pengolahan data GPS, selanjutnya di tampilkan ke
AutoCad, dilanjutkan dengan penggambaran masing-masing saluran seperti ditunjukkan pada
gambar 7. Sedangkan untuk penggambaran dengan Google earth ditunjukkan pada gambar 8.
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Gambar 6. Pengolahan data GPS : a. Garmin BaseCamp, b. MapSource
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Gambar 7. Penggambaran saluran Irigasi Desa Banjar Benai : a. Tampilan data GPS ke
Autocad, b. Penggambaran saluran irigasi pada Autocad.
JARINGAN IRIGASI DESA BANJAR BENAI 4

Google Earth
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Gambar 8. Penggambaran salauran Irigasi denganGoogle earth
Dari hasil analisis dan pengolahan data yang ada dilapangan, selanjutnya dilakukan
seminar/penyampaian hasil pengabdian kepada masyarakat di desa Banjar Benai. Dalam
seminar tersebut dihadiri oleh aparatur pemerintah desa, pemuda dan masyarakat seperti
ditunjukkan pada gambar 9.

7 4

Gambar 9. Seminar Pengabdian Kepéd Msyaraat di Desa an ar Benai
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasilpengabdian yang telah dilakukan diketahui bahwa ada perbedaan antara hasil
yang diperoleh dari pengabdian dengan data sekunder yang ada pada dinas PUPR Kabupaten
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Kuantan  Singingi. Data  sekundersaluranirigasidinas PUPR  Kabupaten = Kuantan
Singingiditunjukkanpadagambarl1,  sedangkanuntuk  data  saluranirigasihasii ~PKM
ditunjukkanpadagambar12. Adapunhasilperbandingantersebutdapatdilihatpadatabell.

Gambar 11. Data sekunder saluran Irigasi dinas PUPR Kabupaten Kuantan Singingi.

JARINGAN IRIGASI DESA BANJAR BENAI

Google Eartt

Gambar 12. Data saluran Irigasi hasil PKM di Desa Banjar Benai.

Tabell.Tabelperbandingan data Dinas PUPR dan PKM

Sumber Data Panjang Saluran Luas Daerah Irigasi | Jumlah Bangunan
(m) (Ha) Irigasi (Bh)

Dinas PUPR 2220 73 6

PKM 3200 85 13

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa data yang diperoleh dari hasil pengabdian, hasilnya
jauh lebih besar dibandingkan dengan data yang diperoleh dari Dinas PUPR Kabupaten
Kuantan Singingi. Hal ini bisa dipahami, karena data yang dimiliki oleh Dinas PUPR
merupakan data yang lama dan banyak pembangunan yang dilaksanakan di daerah Irigasi
Banjar Benai belum di masukkan kedalam data yang ada tersebut. Maka, untuk pembangan
daerah Irigasi Banjar Benai diperlukan data terkini, yaitu data yang sesuai dengan pengabdian.

4. KESIMPULAN
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Kesimpulan yang bisa diambil dari Pengabdian Kepada Masyarakat di desa Banjar Benai
antara lain yaitu :

1. Dari hasil pengabdian banyak kondisi saluran yang sudah tidak layak, sehingga berakibat
terhadap fungsi dari saluran tersebut dalam mendistribusikan air keareal persawahan.

2. Adanya pengambilan air irigasi secara ilegal oleh masyarakat setempat yang
dipergunakan untuk keperluan bukan pertanian.

3. Adanya bangunan yang berada diwilayah sepadan saluran irigasi.

4. Terdapat perbedaan hasil PKM dengan data yang ada di Dina PUPR Kabupaten Kuantan
Singingi, baik dari segi panjang saluran, luasan daerah irigasi, dan jumlah bangunan
irigasi.

5. SARAN
Saran yang bisa diambil dari Pengabdian Kepada Masyarakat di desa Banjar Benai
antara lain yaitu :

1. Perlu adanya sosialisasi tentang aturan (Perbup/perda/UU) yang berhubungan dengan
daerah irigasi oleh Dinas PUPR Kabupaten Kuantan Singingi, khususnya kepada
masyarakat yang berada di sekitar wilayah daerah irigasi Banjar Benai. Sehingga
masyarakat bisa memahami konsekuensi atau sanksi hukum akibat pelanggaran yang
dilakukan.

2. Sebaiknya Dinas PUPR melakukan pemuktakhiran data daerah irigasi yang ada di
Kabupaten Kuantan Singingi setiap tahunnya, sehingga untuk pengembangan daerah
irigasi bisa lebih tepat sasaran.
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